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Abstract— In the post-covid 19 period, all life activities return to normal. This is also included in the learning 
process at universities. On the other hand, technological developments cannot be stopped and are going 
backwards. Thus, students are expected to still study using blended learning. It gives rise to various perceptions 
of this phenomenon. Students' perceptions of the learning process and significant changes are the problem of 
this research, especially the relationship between learning methods, including learning outcomes, self-
regulation and learning communities. The aim of this research is to determine student perceptions related to 
blended learning, learning communities, and self-regulated learning skills. This research uses two types of 
data, namely quantitative and qualitative data. The data was collected by using interview and survey. The 
research method used is sequential explanatory design. Quantitative data will use inferential statistics and 
then proceed with coding for the qualitative data. The results of this research are that a very strong relationship 
was found among blended learning, learning community ,and self regulated learning on student perceptions. 
This can be seen from the pearson correlation calculation, which has a value of more than 0.7. On the other 
hand, there are several things found in the quantitative data. Even though there is such a strong perception 
among them, students have the perception that there is an imbalance in assignments and learning, a passive 
online learning community, and asynchronous work allocation. 
Keywords: Blended Learning, Learning Community, self-regulation, and design of learning  
 
Abstrak— Pada masa post-covid 19, seluruh kegiatan kehidupan kembali seperti semula. Hal ini juga 
termasuk di dalam proses belajar pada universitas. Di sisi lain, perkembangan teknologi tidak bisa dibendung 
lagi dan mundur. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan masih belajar dengan blended learning. Hal ini 
menimbulkan persepsi yang beragam terhadap fenomena ini. Persepsi mahasiswa akan proses belajar dan 
perubahan yang cukup besar menjadi masalah penelitian ini terutama kaitan antara metode belajar, hasil belajar 
termasuk self-regulation dan komunitas belajar. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui persepsi mahasiswa 
terkait dengan blended learning, komunitas belajar, dan keahlian self-regulated learning. Penelitian ini 
menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data tersebut dikumpulkan dengan  Metode 
yang digunakan adalah sequential explanatory design. Data kuantitatif akan menggunakan statistika inferensial 
lalu dilanjutkan koding untuk data kualitatifnya.. Hasil penelitian ini adalah ditemukan hubungan yang sangat 
kuat antara blended learning, komunitas belajar ,dan self regulated learning pada persepsi mahasiswa. Hal ini 
terlihat dari perhitungan Pearson Corelation yang nilainya lebih dari 0.7.  Di sisi lain, ada beberapa hal yang 
ditemukan pada data kuantitatifnya. Sekalipun munculnya persepsi yang begitu kuat, mahasiswa memiliki 
persepsi adanya tugas dan pembelajaran yang tidak seimbang, komunitas belajar daring yang pasif, dan alokasi 
pengerjaan asinkronous. 
Keywords: pembelajaran bauran, kelompok belajar, regulasi diri, desain pembelajaran 

 
1. PENDAHULUAN 
 Pada masa post pandemi Covid 19, Masyarakat mulai kembali kepada aktivitas seperti biasa. 
Di sisi lain, paska pandemi ini membawa perubahan dalam gaya hidup (Rist, 2023). Mulainya dilirik 
online shoping yang semakin masif sampai meeting daring merupakan perubahan yang terjadi. Hal ini 
termasuk dalam aspek pendidikan. Pendidikan tidak bisa lagi kembali kepada pertemuan tradisional 
semata saat sebelum pandemi. Pendidikan di sekolah khususnya di kota sudah harus menggunakan 
teknologi. Pertemuan secara daring atau pencarian data tidak bisa lepas dari penggunaan teknologi (El-
Hawy et al., 2022). Wajah pendidikan secara tidak langsung berubah saat post pandemi. 
 Perubahan ini menimbulkan persepsi yang berbeda bagi peserta didik termasuk mahasiswa. 
Perubahan ini termasuk dari metode belajar termasuk menggunakan teknologi yang disiapkan oleh 
universitas (Alavi, 2024). Mahasiswa tentu saja sudah terbiasa dengan pembelajaran daring. Studi 
sebelumnya menyatakan bahwa mahasiswa sudah sangat terbiasa menggunakan teknologi. Di sisi lain, 
pembelajaran daring ternyata belum tentu langsung memberikan dampak terhadap peningkatan self 
regulation. Pada studi sebelumnya, penggunaan teknologi pada pembelajaran bauran (blended learning) 
ditemukan persepsi yang menarik (Setyaningsih, 2020). Persepsi tersebut adalah terlepas dari manfaat 
dari pembelajaran bauran, pembelajaran bauran khususnya asinkronous sangatlah merepotkan. Tidak 
hanya itu, pembelajaran bauran perlu dirangkai dengan baik sehingga hasilnya maksimal termasuk 
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pengaturan diri sendiri. Hal ini menjadi sebuah masalah yang menarik untuk dikaji bahwa mahasiswa 
memiliki persepsi tertentu akan pembelajaran daring khususnya mahasiswa di Indonesia. 
Namun, saat ini pembelajaran daring dan tatap muka sudah berjalan bersamaan (Unger et al., 2022). 
Tentu saja ada penyesuaian dan adaptasi yang dilakukan karena pembelajaran daring tetaplah 
merupakan hal yang baru dan membutuhkan penyesuaian di Indonesia (Setyaningsih, 2020). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, pembelajaran bauran memerlukan penyusunan yang baik termasuk 
jenis aktivitas yang akan dilakukan. Pada penelitian sebelumnya, komunitas belajar belum dilibatkan. 
Walaupun terdapat aktivitas diskusi, aktivitas bersama dalam sebuah grup belum dilakukan. Pembuatan 
aktivitas kelompok dapat menjadi bentuk penyesuaian dan adaptasi dalam penggunaan pembelajaran 
bauran. 
 Pembelajaran daring dan bauran sudah pernah diteliti sebelumnya. Penggunaan pembelajaran 
daring pernah dilakukan untuk mengukur pencapaian akademik dan dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional (Nurhayati & Nurhayati, 2022). Studi ini juga pernah dilakukan pendidikan tinggi lainnya 
(Sinkus & Ozola, 2022). Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa model pembalajaran daring lebih baik 
dibandingkan dengan konvensional. Ditambah lagi, terdapat penelitian yang mengukur perbedaan 
antara flipped classroom tanpa gamifikasi dan dengan gamifikasi terkait dengan peningkatan 
pengaturan diri sendiri. Keduanya menghasilkan hasil yang baik dibandingkan dengan pembelajaran 
tradisional (Hadihabibi et al., 2023). Pada penelitian lainnya, ada penggunaan AR dalam kelas 
pembelajaran bauran dan memiliki hasil yang baik (Soutthaboualy et al., 2021). Oleh karena itu, 
pembelajaran daring dan bauran merupakan dua hal yang sudah pernah diteliti. 
 Berdasarkam hasil bacaan tersebut, penulis berpikir apa persepsi mahasiswa mengenai 
pembelajaran bauran dan komunitas belajar dengan pengaturan diri sendiri. Pada penelitian 
sebelumnya, penelitian lebih berfokus kepada metode belajar terhadap peningkatan pengaturan diri 
sendiri dan juga prestasi belajar. Namun, penulis ingin mencari tahu jika dimasukkan variabel 
komunitas belajar dalam pengaturan diri sendiri. Ditambah lagi, konteks post pandemi menjadikan 
persepsi mahasiswa akan pembelajaran bauran dan komunitas belajar terhadap pengaturan diri sendiri 
menjadi hal yang perlu diteliti. Pembelajaran bisa bertumbuh tidak hanya terhadap diri sendiri 
melainkan juga di dalam komunitas (Hadiyanto et al., 2022). Jika persepsi mahasiswa di dalam konteks 
post pandemi terhadap ketiga hal ini tidak diketahui, pembelajaran mahasiswa menjadi tidak maksimal. 
Oleh karena itu, hal ini perlu diteliti. Hal ini dikarenakan penelitian dengan tiga variabel dengan konteks 
ini jarang diteliti dan adanya urgensi untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terkait hal ini. 
Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat dua pertanyaan penelitian yang muncul yaitu 1) bagaimana 
persepsi mahasiswa mengenai pembelajaran bauran dan komunitas belajar terhadap kemampuan 
pengaturan diri sendiri? 2) bagaimana persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran bauran dan 
interaksi komunitas belajar yang telah berjalan dalam konteks post pandemi terkait kemampuan 
mengatur diri sendiri? 
 Manfaat dari penelitian ini adalah pihak-pihak otoritas dalam dunia pendidikan seperti 
perguruan tinggi dan dosen semakin memahami persepsi mahasiswa. Hal ini dirasakan pada penelitian 
sebelumnya (Setyaningsih, 2020). Tidak hanya itu, pihak otoritas dalam dunia pendidikan semakin 
mengerti bagaimana jalannya pembelajaran bauran di dalam interaksi komunitas belajar sehingga bisa 
melakukan improvisasi dalam merancang proses belajar sesuai dengan tahapan pembelajar dewasa. 
 
2. METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah sequential exploratory. Metode ini merupakan 
perpaduan penelitian kuantitatif dan kualitatif (Cohen et al., 2018). Metode ini sangat baik untuk 
menggali sebuah fenomena dengan mendalam (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini memberikan 
sebuah gambaran lengkap dalam sebuah penelitian. Intepretasi dari penelitian qualitatif sebagai intinya 
semakin diperkuat dengan penemuan pada penelitian quantitatif (Alimudin & Dharmawati, 2022). 
Penguatan dari penelitian kuantitatif dapat mengurangi subjektivitas dari penelitan kualitatif. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan melihat persepsi mahasiswa mengenai korelasi 
pembelajaran bauran dan komunitas belajar untuk meningkatkan self-regulation. 
 Penggunaan sequential exploratory digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif dari hasil penelitian yang dibuat (Morrison et al., 2018). Penelitian dengan metode 
campuran (mixed method) dapat menjelaskan hasil penelitian dengan kontekstual, mendalam, 
bermakna, dan memperjelas sebab akibat dari suatu penemuan. Penelitian metode campuran dapat 
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memberikan gambaran utuh dari sebuah masalah penelitian hingga hasil penelitian yang bukan hanya 
menekankan generalisasi tetapi juga menyajikan hasi penelitian yang kontekstual dengan sebab akibat 
yang jelas. Ketika hasil penelitian  dapat menggambarkan sebuah konteks hingga jawaban yang 
komprehensif yang disertai sebab dan akibat, hasil penelitian ini memberikan manfaat yang dapat 
dipertanggungjawabkan dengan pola jawaban yang jelas dan komprehensif. 
 Instrumen yang dibuat untuk penelitian ini adalah pembuatan kuesioner untuk mendapatkan 
data kuantitatif dan juga pembuatan pertanyaan wawancara yang diambil dari penelitian sebelumnya. 
Kuesioner yang dibaut adalah kuesioner likert dengan lima pilihan. Jangkauan dari penilaian tersebut 
adalah sangat tidak setuju. tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Instrumen ini dibuat untuk 
mengukur self-regulation pada lingkungan daring dan lingkungan pembelajaran bauran. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, pembelajaran bauran dapat meningkatkan self-regulation (Barnard et al., 2009). 
Peneliti menambahkan aspek-aspek komunitas belajar untuk mencari korelasi antara pembelajaran 
bauran dan komunitas belajar dengan self-regulation learning. Instrumen selanjutnya adalah pertanyaan 
wawancara. Pertanyaan wawancara merupakan lanjutan dari pertanyaan kuesioner yang dibuat. 
Pertanyaan wawancara bertujuan untuk memperjelas jawaban mahasiswa akan penilaian saat kuesioner. 
Hal ini dilakukan agar persepsi mahasiswa bisa tergali lebih dalam dan mendapatkan persepsi secara 
utuh. Terkadang, jawaban dalam skala likert tidak menggambarkan secara utuh persepsi mahasiswa 
mengenai pernyataan yang dibuat. Oleh karena itu, dibutuhkan kedua instrumen ini untuk mendapatkan 
perspektif secara utuh. 
 Untuk mengecek realibilitas instrumen yang dibawakan, instrumen dilakukan dengan dua tipe 
validasi. Validasi yang pertama adalah validasi isi dimana tenaga ahli mengecek validasi yang 
diberikan. Yang memvalidasi pertanyaan kuesioner dan wawancara adalah pakar teknologi pendidikan. 
Umpan balik yang diberikan pakar adalah pakar memberikan masukan bahwa pertanyaan kuesioner 
harus sejalan dengan pertanyaan wawancara diakibatkan bentuk dari penelitian sequential exploratory. 
Selain itu, pakar menyarankan untuk menyesuaikan dengan konteks Indonesia karena instrumen yang 
dibuat berasal dari jurnal sebelumnya dengan konteks barat.. Setelah validasi isi, dilakukan validasi 
bahasa. Validasi bahasa dilakukan oleh dosen pakar bahasa indonesia. Umpan balik yang diberikan 
adalah mengenai tata bahasa dan juga pemilihan kata agar dimengerti oleh mahasiswa. 
 Karena terdapat dua jenis data, dilakukanlah teknik analisa data kuantitatif dan kualitatif. Untuk 
teknik analisa data kuantitatif, dilakukan uji normalisasi data lalu dilanjutkan uji korelasi. Uji korelasi 
merupakan cara menguji apakah ada keterkaitan antara variabel-variabel (Wibowo & Kurniawan, 
2020). Ketika hasil uji normalisasi adalah persebaran datanya normal, akan digunakan uji parametrik 
dengan pearson untuk mengukur korelasi. Ketika hasil uji normalisasi adalah persebaran data tidak 
normal, akan digunakan uji non-parametrik dengan spearman’s rho. Lalu, dilakukan penjabaran secara 
deskriptif mengenai hasil kuesioner serta hasil korelasi. Setelah hasil analisis data kuantitatif sudah 
selesai, dilakukan koding untuk mencari tahu lebih dalam mengenai persepsi mahasiswa akan 
korelasinya. Koding dilakukan dengan mencari kata-kata kunci yang dikelompokkan. Pengkodingan 
akan dilakukan melalui tiga tahapan yaitu kode terbuka, kode aksial, dan kode selektif. Ketika kode 
selektif dibuat, dijabarkanlah dalam bentuk analisis yang menggambarkan korelasi serta persepsi 
mahasiswa akan pembelajaran bauran, komunitas belajar, dan self regulation dalam diri mahasiswa.  
 Prosedur penelitiannya adalah membuat instrumen untuk penelitian kuantitatif dan kualitatif, 
melakukan validasi instrument, melakukan pengumpulan data melalui survey dan wawancara, dan 
melakukan teknik analisis data yaitu statistika inferensial dan koding. Penelitian ini menggunakan data 
kualitatif yaitu wawancara sebagai data utamanya dan data survey sebagai pendukung. Hasil data 
kualitatif akan diuji keobjektivannya dengan hasil data kuatitatif (Shank et al., 2018). Penelitian ini 
dilakukan di salah satu universitas dengan fakultas pendidikan. Lalu, penelitian ini dilakukan dari 1 
September 2023 sampai 29 Febuari 2024. 
 Subyek penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir. Dalam penelitian ini, dilakukan purposive 
sampling karena perlunya kriteria khusus (Egbert & Sanden, 2020). Kriteria dalam memilih subjek 
penelitian dengan metode kuantitatif adalah dipilih mahasiswa ini sudah mengecap dua tahun belajar 
daring saat pandemi dan dua tahun belajar dengan metode bauran. Terdapat 51 mahasiswa mengisi 
kuesioner secara acak. Mahasiswa yang mengisi terdiri dari beragam macam program studi. Setelah 
diberikan kuesioner, secara sengaja, dipilih delapan mahasiswa dilakukan wawancara. Wawancara ini 
merupakan tindak lanjut dari kuesioner yang dilakukan. Kriteria mahasiswa yang dipilih merupakan 
mahasiswa tingkat akhir yang dimana empat mahasiswa menyatakan sangat positif jawabannya dan 
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empat siswa menyatakan kritik dan masukan. Melalui pemilihan seperti ini, terdapat deskripsi yang 
jelas dan seimbang mengenai persepsi mahasiswa akan komunitas belajar dan pembelajaran buaran 
dengan self-regulated learning. Dengan demikian, penelitian ini menggambarkan persepsi yang utuh. 
Mahasiswa yang memiliki kedua persepsi dapat membandingkan antara pembelajaran bauran, 
komunitas belajar, dan self-regulation. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
 Pada tahap pertama, survey diberikan kepada mahasiswa yang sudah pernah mengikuti 
pembelajaran online saat pandemi dan pembelajaran bauran. Survey ini bertujuan untuk mengukur 
hubungan antara pembelajaran bauran, kelompok belajar, dan self-regulation mahasiswa. Setelah 
dilakukan survey, survey dipetakan dalam bentuk diagram sehingga menghasilkan susunan data 
penting. Hal ini merupakan gambaran hasil dari survey yang diberikan. 
 Survey dibagi menjadi 3 kelompok sub bagian. Bagian-bagian tersebut adalah penerapan 
pembelajaran bauran, self-regulation, dan komunitas belajar. Ketiga bagian ini merupakan bagian yang 
diteliti pada penelitian ini dan diberikan surveynya secara acak. Setelah survey, peneliti melakukan 
pengorganisasian data. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 
 Pada uji normalitas, hasilnya adalah data yang dibuat bersifat tidak normal. Pada persebaran data 
pembelajaran bauran (blended), nilai p untuk Kolmogorv-Smirnovnya adalah 0.041 sedangkan Shapiro-
Wilk adalah 0.004. Hal ini berarti persebaran data untuk blended learning adalah tidak normal. Pada 
bagian self regulation, nilai p untuk Kolmogorv-Smirnovnya adalah 0.015 sedangkan Shapiro-Wilk 
adalah 0.027. Hal ini berarti persebaran data untuk self regulation adalah tidak normal. Pada bagian 
komunitas belajar, nilai p untuk Kolmogorv-Smirnovnya adalah 0.030 sedangkan Shapiro-Wilk adalah 
0.004. Hal ini berarti persebaran data untuk komunitas belajar adalah tidak normal. Dengan kondisi ini, 
tahapan selanjutnya yang dipakai adalah uji non-parametrik dengan spearman’s rho. 
 Sub bagian pembelajaran bauran memiliki lima indikator yaitu pemberian waktu mengerjakan 
asinkronous, aksesibilitas materi, pemberian instruksi baik secara asinkronous dan sinkronous, 
komposisi penugasan, dan komposisi sinkronous dan asinkronous. Kelima indikator ini dipilih 
berdasarkan penelitan sebelumnya. Penulis menilai hal ini masil relevan dan sesuai dengan situasi dan 
kondisi pembelajaran di lokasi penelitian. 
 Pada bagian penerapan pembelajaran bauran, hasil survey menyatakan 42 dari 51 mahasiswa 
puas dengan pembelajaran bauran yang dilakukan. Dari 42 mahasiswa yang puas, terdapat 38 
mahasiswa yang sangat puas dengan pembelajaran bauran. Mahasiswa sangat setuju dengan instruksi 
yang diberikan dan juga komposisi penugasan asinkronous. Mahasiswa setuju dengan komposisi 
sinkronous dan asinkronous dan pemberian waktu pengerjaan asinkronous. Mahasiswa cukup 
setuju/netral dengan aksesibilitas mengajar yang dosen berikan. 
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Gambar 1 Hasil Jawaban Blended Learning 

 
 Pada bagian self-regulation, terdapat tiga indikator yang dipakai. Tiga indikator tersebut adalah 
determinasi internal, pengenalan diri, dan organisasi diri. Determinasi internal mencakup tujuan atau 
target yang ingin dicapai yang muncul dari diri mahasiswa, menginginkan nilai yang baik, tidak 
kompromi saat mengerjakan tugas asinkronous, keinginan untuk menguasai konten, dan mau bertanya 
jika tidak dimengerti. Pengenalan diri mencakup dimana dan kapan mahasiswa merasa nyaman saat 
mengerjakan tugas. Terakhir, organisasi diri mencakup kemandirian saat mengerjakan tugas, mengatur 
apa yang telah dipejari melalui catatan, dan pengaturan waktu belajar.  
 Pada bagian ini, 41 dari 51 mahasiswa setuju dengan pertumbuhan pada self-regulation. Dari 41 
mahasiswa, 31 mahasiswa merasa bertumbuh pada self-regulation. Hal ini terpusat pada pertanyaan 
seputar pengenalan diri dan organisasi diri. Mahasiswa semakin mengerti kecenderungan belajar yang 
sesuai dengan konteks mahasiswa. Mahasiswa merasa setuju dengan pertumbuhan determinasi diri. 
Mahasiswa juga cukup setuju/netral dengan tidak kompromi dengan tugas asinkronous. 
 

 
 
 Pada bagian komunitas belajar, terdapat dua indikator. Dua indikator itu adalah Interaksi dua arah 
dan pemberian umpan balik. Interaksi dua arah pada indikator ini meliputi interaksi dua arah antara 
mahasiswa dengan mahasiswa dan antara dosen dengan mahasiswa. Hasil survey menyatakan bahwa 
29 dari 51 mahasiswa menyatakan sangat puas dengan kondisi kelompok belajar. 26 dari 51 mahasiswa 
menyatakan sangat puas dengan kondisi kelompok belajar. Mahasiswa sangat setuju dengan umpan 

Rata-Rata Jawaban Responden Self Regulation

Sangat Setuju Setuju Netral
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balik yang didapatkan. Mahasiswa juga setuju dengan interaksi antara dosen dengan mahasiswa. 
Terakhir, mahasiswa juga cukup puas terhadap interaksi mahasiswa dengan mahasiswa lainnya. 
 

 
 
 Peneliti ingin melihat korelasi dari setiap variabel yang dibuat. Hal ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana korelasi dari ketiga variabel ini yang terjadi secara simultan dalam  satu peristiwa. Setelah 
dihitung, terdapat korelasi yang kuat antara ketiga variabel. Karena data yang diambil bersifat tidak 
normal, uji korelasi diukur dengan analisis spearman’s rho. 
 

 
 
 Melalui perhitungan diatas, terlihat korelasi yang sangat kuat antara pembelajaran bauran, self 
regulated, dan komunitas belajar. Nilai signifikansi tiap varaibel adalah kurang dari 0.01. Hal ini berarti 
terdapat korelasi diantara ketiga variabel yang ada. Pada variabel pembelajaran bauran, nilai korelasi  
adalah 0.739 untuk self regulated dan 0.884 untuk komuntias belajar. Pada variabel self regulated, nilai 
korelasinya adalah 0.739 untuk pembelajaran bauran dan 0.796 untuk komunitas belajar. Pada variabel 
komunitas belajar, nilai korelasi pearsennya adalah 0.884 untuk pembelajaran bauran dan 0.796 untuk 
self regulated. Melalui angka-angka ini, hubungan antara ketiga variabel diatas adalah terdapat korelasi 
dan sangat kuat. 
 Hasil penemuan ini adalah pembelajaran bauran, self regulated, dan komunitas belajar memiliki 
hubungan yang kuat. Ditambah lagi, korelasi antara pembelajaran bauran dengan komunitas belajar 
memiliki korelasi yang sangat kuat. Korelasi yang kuat antara bauran dan self-regulated menunjukkan 
bahwa semakin baik pengajar mendesain pendekatan pembelajaran bauran, semakin tinggi kemampuan 
peserta didik dalam mengatur fase pembelajaran (tatap muka dan daring). Selain itu, korelasi kuat antara 
self-regulated dengan komunitas belajar  berarti peserta didik yang memiliki kemampuan regulasi diri 

Rata-Rata Jawaban Responden Komunitas Belajar

Sangat Setuju Setuju Netral
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(membuat tujuan, mengatur diri, menciptakan ritme belajar, dll) memberikan kontribusi positif pada 
komunitas belajar. Hal yang ditemukan dalam korelasi antara pembelajaran bauran dengan komunitas 
belajar adalah sangat kuat. Hal ini berarti pembelajaran bauran sangat berkaitan dengan pembentukan  
atau penguatan komunitas belajar. Ketika pembelajaran bauran dirancang, hal ini akan berpengaruh 
sangat kuat terhadap aktivitas komunitas belajar. Ketika pembelajaran bauran melibatkan aktivitas 
kelompok dalam pertemuan daring atau asinkrnous melibatkan aktivitas berkelompok, akan tercipta 
penguatan kolaborasi dan penguatan bagi anggota komunitas belajar di dalam konteks komunitas. 
Setelah melakukan survey, peneliti mewawancarai 10 mahasiswa yang merupakan peserta dari survey. 
Tujuan dari wawancara adalah mendapatkan klarifikasi sekaligus menemukan penemuan terbaru dari 
hasil survey. Pertanyaan wawancara bersumber dari indikator-indikator yang sudah disebutkan 
sebelumnya. Peneliti memimilih 10 orang ini karena peneliti melihat terdapat banyak kesamaan pada 
hasil survey dengan indikator cukup setuju/netral. 
 Hasil dari wawancara terbagi menjadi dua yaitu penemuan baru diluar penelitian, penemuan baru 
terkait penelitian, dan penguatan hasil survey berdasarkan wawancara (Jia, 2022). Hal yang ditemukan 
diluar penelitian adalah karakteristik pembelajar pembelajaran bauran. Karakteristik pembelajar 
pembelajaran bauran dengan pembelajar pada umumnya memiliki perbedaan. Pembelajar pembelajaran 
bauran cenderung memiliki kekhawatiran berpendapat secara daring. Tidak hanya itu, karakter 
pembelajar ini cenderung individualis sehingga tidak memperhatikan pembelajar lainnya. Karakter 
pembelajar seperti ini biasanya dituntut tanggung jawab untuk mengerjakan tugas asinkronous dengan 
bertanggung jawab. Sayangnya, peneliti menemukan bahwa masih rendahnya tanggung jawab dan 
pengendalian diri saat mengerjakan tugas asinkronous. Dengan demikian, pembelajar pembelajaran 
bauran saat ini memiliki sikap individualistis, perlu belajar mengatur dirinya, dan juga memiliki 
kekhawatiran saat berpendapat daring. 
 Penemuan selanjutnya menguatkan penemuan yang ditemukan pada survey. Mahasiswa merasa 
memiliki pengendalian diri yang lebih baik setelah belajar dengan pembelajaran bauran. Tidak hanya 
itu, mahasiswa juga dilatih untuk berinteraksi dengan mahasiswa lain untuk memberikan umpan balik 
baik dan berinteraksi dengan dosen dengan memberi pertanyaan secara daring. Hal ini membantu 
komunitas belajar menjadi semakin lebih baik.  
 Di sisi lain, sesuai dengan hasil survey dan wawancara, ada beberapa hal yang bersifat netral saat 
pengisian survey menjadi lebih jelas. Hal-hal yang dinilai netral adalah kompromi mahasiswa terhadap 
asinkronous dan  juga mengenai interaksi antar mahasiswa. Mahasiswa masih ragu dengan interaksi 
antar mahasiswa. Seringkali, mahasiswa menghindari interaksi antar mahasiswa. Selain karena 
kekhwatiran saat memberikan umpan balik atau jawaban, mahasiswa berpikir memberikan umpan balik 
merupakan bagian pembelajaran sehingga seringkali diabaikan. Tidak hanya itu, mahasiswa juga 
berpikir bahwa pertemuan sinkronous lebih penting daripada asinkronous. Alhasil, mahasiswa memiliki 
persepsi bahwa interaksi dengan sesama mahasiswa belum maksimal dan mengakibatkan pembelajaran 
bauran berjalan tidak maksimal. 
 Mahasiswa juga memiliki persepsi mengenai asinkronous. Sama seperti interaksi dengan 
mahasiswa, mahasiswa berpikir penugasan asinkronous bisa dikompromikan. Berdasarkan hasil 
wawancara, aktivitas asinkronous dibuat dengan tidak tepat. Tidak tepat disini maksudnya adalah 
mahasiswa tidak mendapatkan umpan balik atau konfirmasi dari yang dibaca. Mahasiswa diminta untuk 
membaca sebuah jurnal. Namun, jurnal tersebut tidak dibahas ataupun terkait dengan pertemuan hari 
ini. Hal ini membentuk persepsi mahasiswa bahwa penugasan asinkronous bisa dikomprikan. Tidak 
hanya itu, kuis dan persiapan proyek sudah menyita waktu mahasiswa. Mahasiswa berpikir lebih baik 
memprioritaskan hal yang akan dinilai dari pada pembelajaran. Dengan demikian, mahasiswa memilih 
untuk mengkompromikan tugas asinkronous. 
 
3.2 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil diatas, pembelajaran bauran dan komunitas belajar memiliki korelasi yang kuat 
dengan self regulation. Ketika sebuah pembelajaran bauran didesain dengan baik, komunitas belaja 
yang baik juga akan muncul seiring dengan pertumbuhan self-regulation mahasiswa. Pada lingkungan 
pembelajaran bauran, mahasiswa perlu diberikan ruang baik secara pribadi maupun berkelompok agar 
self-regulation mahasiswa bertumbuh. Ketika pembelajaran bauran melibatkan interaksi baik secara 
daring maupun tatap muka, kemampuan mengatur diri sendiri juga menjadi baik (Tucker, 2022). Hal 
ini juga berlaku untuk komunitas belajar. Komunitas belajar yang dibuat oleh pendidik merupakan 
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essensial untuk pengembangan self regulation seseorang. Ketika seorang guru membangun komunitas 
belajar yang baik baik secara daring atau tatap muka, salah satu manfaat yang didapatkan adalah 
meningkatnya self regulation pada mahasiswa (Greene, 2018). Di dalam konteks pembelajaran bauran, 
ketika mahasiswa mendapatkan perhatian dan umpan balik yang tepat baik secara daring maupun tatap 
muka, self regulation mahasiswa menjadi meningkat. 
 Pada penelitian sebelumnya, sudah ada penelitian mengenai pembelajaran bauran dapat 
meningkatkan self regulation pada universitas (Zhang & Zeller, 2016). Pada level universitas, memang 
pembelajaran bauran bisa meningakatkan self regulation mahasiswa (Ballouk et al., 2022). Hal ini 
dikarenakan mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan tugas serta diberikan kebebasan 
dalam mengaturnya. Hal ini akan menstimulasi mahasiswa untuk mengatur dirinya dan mengenal 
dirinya sendiri (Azukas, 2019). Ketika mahasiswa diberikan arahan serta kepercayaan dalam mengatur 
dirinya, terjadi pertumbuhan pengendalian diri (Vohs & Baumeister, 2016). Mahasiswa diberikan 
kepercayaan dan bertumbuh dalam mengatur diri sendiri. Dengan demikian, mahasiswa bisa mengatur 
dirinya sendiri termasuk kapan dan bagaimana mengerjakan tugas secara bertanggung jawab. 
 Berdasarkan hasil survey, pembelajaran dan bauran dalam komunitas belajar yang baik memberikan 
dampak yang baik. Hal ini terlihat dari hasil survey. Pembelajaran bauran pada dasarnya bukan hanya 
menciptakan pembelajaran semata dengan teknologi. Pembelajaran bauran yang baik tercipta diiringi 
dengan kerja sama dalam komunitas belajar baik daring maupun tatap muka (Tucker, 2022). Ketika 
komunitas belajar berjalan sesuai dengan yang direncanakan, pertumbuhan self regulation menjadi 
optimal. Usaha yang intentional dalam membangun komunitas belajar daapt meningkatkan self-
regulation (Mcinerney & King, 2018). Ketika mahasiswa mendapatkan umpan balik, mahasiswa akan 
semakin menguatkan identitas di lingkungan sosial yang akan mempengaruhi self regulation. Hasil 
wawancara juga menunjukkan komunitas belajar juga memiliki korelasi dengan self regulation. Self-
regulation seseorang hanya bisa terpengaruh ketika berada dalam konteks sosial (Schlegel, 2015). 
Tanpa konteks sosial, kemampuan self-regulation tidak bisa bertumbuh dengan baik. Dengan demikian, 
persepsi mahasiswa akan komunitas belajar dan self regulation berkaitan erat berdasarkan hasil survey 
dan wawancara yang diberikan (Bekkering & Ward, 2021). 
 Persepsi mahasiswa mengenai lingkungan belajar blended memiliki korelasi yang kuat saat Covid 
19. Hal ini juga berlaku saat sesudah pandemi Covid 19. Korelasi yang sangat terlihat adalah korelasi 
diantara pembelajaran bauran dengan pengenalan diri mahasiswa, organisasi diri mahasiswa, dan 
komunikasi antara dosen dan mahasiswa. Aksesibilitas dan keaktifan menjadi kunci dalam 
pembelajaran (Crary et al., 2021). Dengan adanya lingkungan belajar serta pembelajaran bauran, 
komunikasi mahasiswa dan dosen tercipta dengan baik (Wishnoebroto, 2014). Korelasi yang muncul 
sangat kuat berdasarkan survey yang diberikan. 
 Tidak hanya komunikasi, pengenalan diri mahasiswa dan organisasi diri memiliki korelasi yang kuat 
dengan blended learning. Hal ini muncul pada penelitian sebelumnya pada masa pandemi Covid 19  
(Tucker, 2022). Korelasi ini juga muncul sesudah pandemi Covid 19. Self-regulation memiliki dua 
aspek yaitu pengenalan diri dan organisasi diri. Pada saat kelas asinkronous, mahasiswa diminta untuk 
mengatur pembelajaran dengan fleksibel sesuai dengan batasan yang diberikan dosen. Mahasiswa 
mengatur kegiatan yang dibuat berdasarkan kondisi seseorang. Hal ini bisa membantu untuk mengenal 
motivasi diri serta memikirkan cara yang baik dalam belajar (Schunk & Greene, 2017). Melalui batasan 
yang diberikan seperti instruksi dan penggunaan rubrik yang dipelajari mandiri, mahasiswa menjadi 
lebih mengerti apa yang harus dilakukan (Jönsson, 2020). Pada penelitian sebelumnya, pembelajaran 
bauran dapat memberikan dampak positif pada mahasiswa karena adanya fleksibilitas dan personalized 
learning (Azukas, 2019). Setelah pandemi Covid 19, mahasiswa merasakan manfaat dari pengenalan 
dan organisasi diri. Mahasiswa berusaha untuk mengatur jadwal dan bagaimana cara mereka belajar 
(Andrade & Heritage, 2017). Mahasiswa menjadi belajar kapan dan bagaimana mereka belajar dengan 
optimal. 
 Di sisi lain, terdapat dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, komunikasi antar mahasiswa bisa 
ditingkatkan. Komunikasi ini berlaku untuk kegiatan asinkronous dan sinkronous. Mahasiswa merasa 
bahwa komunikasi antar mahasiswa tidak memuaskan. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa 
memiliki persepsi ketakutan berpendapat dalam ruang publik baik virtual maupun di lokasi sehingga 
mengakibatkan pembelajaran bauran menjadi tidak maksimal. Ketika mahasiswa takut dan tidak 
termotivasi, mahasiswa tidak memiliki tujuan belajar serta tidak mengatur dirinya sendiri. Alhasil, 
terutama di kegiatan asinkronous, mahasiswa tidak ditanggapi opininya. Mahasiswa merasa enggan 
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ketika bertanya pada sesi asinkronous. Mahasiswa berpikir bahwa mereka akan dinilai tidak kompeten 
atau diabaikan karena pendapatnya tidak terlalu baik. Empat dari lima mahasiswa yang diwawancara 
merasakan hal demikian. Tidak hanya itu, poin survey yang berhubungan dengan umpan balik sesama 
mahasiswa juga menunjukkan persepsi demikian. Mahasiswa merasa tidak terlalu terlibat dalam diskusi 
dan dialog (Prompan & Piamsai, 2024). Alhasil, mahasiswa merasa bahwa tidak ada yang memberikan 
umpan balik dari teman sesama. 
 Pada kegiatan asinkronous, mahasiswa juga masih mengalami kendala dalam mengatur diri sendiri. 
Pada hasil survey, mahasiswa seringkali mengkompromikan tugas-tugas asinkronous.  Tidak hanya itu, 
mahasiswa masih belum mampu mengatur waktu dan memilih tempat yang mendukung untuk 
melakukan tugas asinkronous. Berdasarkan hasil survey wawancara, mahasiswa pasif berpendapat. 
Terdapat ketakuktan dalam berkomunikasi di aktivitas asinkrnous. Karena tidak mau mencoba, 
mahasiswa akhirnya mengkompromikan tugas-tugas asinkronous. 
 
4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa akan 
pembelajaran bauran dan komunitas belajar memiliki korelasi yang kuat dengan pengaturan diri 
sendiri. Hal ini ditunjukkan pada hasil survey dan juga hasil wawancara mahasiswa. Ketika mahasiswa 
memiliki komunitas belajar yang kuat serta desain pembelajaran bauran dengan baik, persepsi 
mahasiswa mengalami perubahan.  
 Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, perlu ada penelitian lanjutan terkait persepsi 
ini. Penelitian sebelumnya sudah banyak terkait antara pengaruh pembelajaran bauran dan self 
regulation. Namun, ketika melibatkan komunitas belajar yang sesuai dengan konteks dimana 
mahasiswa berada, belum terlalu banyak studi yang membuatnya. Kedua, penelitian ini memerlukan 
jangka waktu yang lebih lama dengan sampel yang lebih banyak agar memiliki hasil yang lebih bisa 
digeneralisasi. 
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